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MOTTO 

Seseorang yang banyak bersabar, maka ia tak akan kehilangan kesuksesan, 

walaupun dengan memakan waktu yang cukup panjang.  

(Ali Bin Abi Thalib) 

 

Kalau ingin melakukan perubahan, jangan takut terhadap kenyataan, asalkan kau 

yakin di jalan yang benar, maka lanjutkanlah 

(Gus Dur) 
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ABSTRAK 

Erta Sari, NIM 1922100011, Skripsi, Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma Klaten, “Pengaruh Sistem 

Perpajakan, Tarif Pajak, dan Sanksi Perpajakan terhadap Persepsi Wajib Pajak 

mengenai Etika Penggelapan Pajak dengan Teknologi Informasi sebagai Variabel 

Moderasi”  

Lokasi penelitian dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Klaten. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh sistem perpajakan, tarif pajak, 

sanksi perpajakan secara simultan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 

mengenai etika penggelapan pajak dengan teknologi informasi sebagai variabel 

moderasi. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 674,069 wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Klaten. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan sumber data primer yang diperoleh dari menyebar 

kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode convinience sampling. Total responden berjumlah 121 

responden.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem perpajakan tidak berpengaruh 

terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak, tarif pajak dan 

sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi wajib pajak 

mengenai etika penggelapan pajak. Untuk  pengujian dengan model Moderate 

Regression Analysis (MRA) diperoleh hasil teknologi informasi mampu 

memoderasi sanksi perpajakan terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika 

penggelapan pajak. Sedangkan teknologi informasi tidak mampu memoderasi 

pengaruh sistem perpajakan dan tarif pajak terhadap persepsi wajib pajak mengenai 

etika penggelapan pajak. 

 

Kata Kunci: Sistem Perpajakan, Tarif Pajak, Sanksi Perpajakan, Persepsi 

Wajib Pajak mengenai Etika Penggelapan Pajak, Teknologi 

Informasi 
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ABSTRACT 
 

Erta Sari, NIM 1922100011, Thesis, Accounting Study of the Faculty of 

Economics and Psychology, University of Widya Dharma Klaten, “The Effects of 

Tax System, Tax Ratesc and Tax Sanction on Perception Taxpayer About Ethich 

Tax Evasion Using  Information Technology Set  as Moderating Variable” 

The location of the research was carried out at the Klaten Pratama Tax 

Service Office. The purpose of this study was to examine the effects of tax system, 

tax rates, and tax sanction on perception tax payer about ethich tax evasion using  

information technology set  as moderating variable. 

The population in this study amounted to 674,069 individual taxpayers 

registered at KPP Pratama Klaten. This study is a quantitative study using primary 

data sources obtained from distributing questionnaires to individual taxpayers. The 

sample was taken using the convenience sampling. Total of 121 respondents. 

The result of this study indicate that variable tax system have no effect to 

perception tax payer about ethich tax evasion, tax sanction and tax rates have  

positive and significant effect to perception tax payer about ethich tax evasion. For 

testing with Moderate Regression Analysis (MRA) model, the result of information 

technology able to moderate the relationship between tax sanctions on the 

perception of taxpayers regarding the ethics of tax evasion. Meanwhile cannot 

mmoderate the effect of tax rates, and tax sanction on perception tax payer about 

ethich tax evasion 

 

Keywords: Tax System, Tax Ratesc and Tax Sanction, Perception Taxpayer about 

Ethich Tax Evasion, Information Technology
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, dimana negara 

memerlukan pemasukan untuk membiayai pembangunan negara. Salah satu 

pemasukan terbesar adalah dari sektor pajak. Menurut Mardiasmo (2018), pajak 

adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat 

dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung 

dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.  

Selain menjadi sumber pendapatan utama pemerintah, pajak merupakan 

cara lain untuk mencapai tujuan makro ekonomi suatu negara. Pajak dianggap 

sebagai elemen penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan berkelanjutan di suatu negara. Tanpa pajak suatu negara sulit 

menjadi negara maju dan demikian pula tanpa pajak tidak akan ada penggelapan 

pajak. 

Menurut Friskianti dan Handayani (2014) salah satu faktor yang 

menyebabkan tidak tercapainya target penerimaan pajak di Indonesia yaitu 

adanya penggelapan pajak. Penggelapan pajak menjadi cara ilegal dari perilaku 

wajib pajak untuk menghindari pajak. Seperti yang dikemukakan oleh Brezeanu 

et al., (2011) dari perspektif global, penggelapan pajak merupakan tindakan 

pencurian baik sebagian maupun keseluruhan dalam pembayaran pajak negara, 
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daerah, atau dana khusus di luar anggaran dengan cara apapun. 

Penggelapan pajak dapat didefinisikan dengan berbagai cara. Penggelapan 

pajak menggambarkan serangkaian aktivitas yang tidak menguntungkan sistem 

perpajakan negara. Penggelapan pajak mengacu pada pengurangan pajak 

dengan cara hukum, dan mengacu pada tindakan pidana. 

Penggelapan pajak menimbulkan kerusakan yang parah dalam hal 

makro ekonomi, dan secara signifikan mengurangi pendapatan pemerintah 

(Rahmawati dan Ibrahim, 2015). Selain itu penggelapan pajak akan 

memengaruhi pengeluaran publik, yang menyebabkan berkurangnya proyek 

dan investasi sehingga menimbulkan resesi ekonomi, melumpuhkan target 

pembiayaan pembangunan ekonomi, dan pengelolaan proyek negara. 

Penggelapan pajak akan mengganggu prinsip pemerataan pajak, karena 

sebagian wajib pajak dapat lepas dari keuntungannya baik secara menyeluruh 

ataupun sebagian dari pembayaran pajak, sementara yang lain akan membayar, 

hal tersebut akan menambah beban keuangan mereka, karena negara harus 

menaikkan tarif pajak karena tidak mencapai keuangan yang diharapkan 

(Rahmawati dan Ibrahim, 2015). 

Fenomena penggelapan pajak di Indonesia sudah banyak terjadi. Hal ini 

terbukti dengan banyaknya kasus penggelapan pajak yang seringkali   dilakukan 

oleh petugas pajak maupun wajib pajak. Dari berbagai macam kasus 

penggelapan pajak yang telah terjadi dapat memunculkan pemikiran-pemikiran 

yang negatif tentang pajak. Persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak   

saat ini timbul disebabkan karena banyak fakta yang ada tentang petugas pajak 
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yang melakukan korupsi atas pembayaran wajib pajak, sehingga para wajib 

pajak berfikiran dan beranggapan bahwa penggelapan itu etis karena uang yang 

mereka bayarkan tidak digunakan untuk membiayai pengeluaran negara   

(Marlina, 2018).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi wajib pajak mengenai etika 

penggelapan pajak berupa tarif pajak, kualitas pelayanan, sanksi pajak dan 

teknologi informasi (Purba et al., 2021). Dalam penelitian pengaruh kualitas 

pelayanan, sanksi perpajakan terhadap penggelapan pajak dengan teknologi 

informasi perpajakan sebagai variabel moderasi yang dilakukan oleh (Yetmi, 

2019). Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, 

maka peneliti memilih tiga faktor yang kemungkinan dapat mempengaruhi 

wajib pajak dalam melakukan tindakan penggelapan pajak, yaitu sistem 

perpajakan, tarif pajak, dan sanksi perpajakan dengan teknologi informasi 

sebagai variabel moderasi.  

Silaen (2015) menyatakan bahwa sistem perpajakan adalah wujud fisik 

pelayanan dan keterlibatan wajib pajak baik secara pribadi maupun bersamaan 

melakukan tanggung jawab perpajakan yang diharuskan guna mendanai 

pemerintahan serta kemajuan bangsa. Ketika prosedur perpajakan seperti 

perhitungan, pembayaran, dan pengarsipan mudah diselesaikan, sistem 

perpajakan dikatakan baik. Dalam penelitian Rambe (2021) sistem perpajakan 

berpengaruh negatif terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan 

pajak. Sedangkan dalam penelitian Aliyudin et al., (2021) membuktikan sistem 

perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi wajib pajak 
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mengenai etika penggelapan pajak. 

Tarif pajak berhubungan dengan fungsi budgetair yaitu sebagai sumber 

dana pemerintah untuk membiayai pengeluaran negara. Bagi wajib pajak yang 

utama adalah berapa tarif pajak yang harus dibayar, terlalu tinggi tarif pajak 

mempengaruhi wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya 

sehingga akan mempengaruhi proses minimalisir penggelapan pajak yang 

dilakukan oleh wajib pajak (Wahyuningsih, 2015). Dalam penelitian Purba et 

al., (2021) yang menyatakan bahwa tarif pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan pajak, 

sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Maharani et al., (2021) 

menyimpulkan bahwa tarif pajak tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib 

pajak mengenai etika atas tax evasion.  

Sanksi yang berat akan membuat wajib pajak merasa takut akan 

ancaman hukuman jika wajib pajak terindikasi oleh aparat pajak melakukan 

tindakan penggelapan pajak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa perasaan 

takut akan timbul jika wajib pajak dijatuhkan hukuman ataupun sanksi 

perpajakan akibat penggelapan pajak dan dengan pengenaan sanksi tersebut 

maka akan mencegah dan mengurangi tindakan penggelapan pajak (Felicia dan 

Erawati, 2017). Dalam penelitian Purba et al., (2021) menyatakan bahwa sanksi 

pajak berpengaruh positif terhadap persepsi wajib pajak mengenai penggelapan 

pajak, sedangkan dalam penelitian Maharani et al., (2021) menyimpulkan 

bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 

mengenai etika atas tax evasion. 
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Teknologi dan informasi terus berkembang sangat pesat dalam segala 

bidang kehidupan. Dengan adanya perkembangan teknologi dan informasi 

memudahkan segala bidang dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari, tidak 

terkecuali dalam bidang perpajakan. Saat ini pemerintah tengah gencar-

gencarnya memperkenalkan e-System yang menjadi perubahan besar di bidang 

pajak yang dapat mengubah pola pikir dan perilaku aparat serta nilai institusi 

sehingga dapat menjadikan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menjadi suatu 

institusi yang profesional dengan citra yang baik. e-System sendiri merupakan 

sistem administrasi yang memanfaatkan teknologi, sistem elektronik untuk 

administrasi pajak tersebut di antaranya adalah e-Registration, e-Filing, e-

Billing, dan e-SPT. Pemerintah harus mendukung pembentukan administrasi e-

System perpajakan agar dapat mulai memperoleh manfaat dari tingginya tingkat 

kepatuhan wajib pajak dan e-System perpajakan harus dilaksanakan untuk 

mengurangi penyalahgunaan uang pajak. Persepsi yang dibangun oleh wajib 

pajak dari sisi teknologi dan informasi adalah semakin tinggi dan modernnya 

teknologi dan informasi yang digunakan pemerintah, maka akan semakin 

rendah tingkat atau upaya wajib pajak terhadap tindak penggelapan pajak. 

Penelitian Safitri (2022) menyatakan bahwa Teknologi informasi dapat 

memoderasi pengaruh sistem perpajakan terhadap penggelapan pajak (tax 

evasion) dan Teknologi informasi tidak dapat memoderasi pengaruh sanksi 

pajak terhadap penggelapan pajak (tax evasion). 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, masih terdapat perbedaan hasil 

penelitian (research gap), maka peneliti tertarik untuk meneliti kembali. 
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Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah variabel bebas yang diuji, 

variabel moderasi, dan objek penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

menambah variabel bebas tarif pajak dan sanksi perpajakan sebagai pembeda 

dengan penelitian terdahulu. Sedangkan variabel moderasi dalam penelitian ini 

adalah teknologi informasi, penerapan teknologi informasi dalam pelayanan 

pajak yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) adalah e-System. 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) Pratama Klaten yang merupakan bagian dari Kantor Wilayah Direktorat 

Jenderal Pajak Jawa Tengah II serta mempertimbangkan efisiensi dan 

efektivitas waktu serta mendapatkan data yang akurat sehingga dapat 

mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian.  

Berdasarkan uraian di atas dan adanya inkosistensi dari peneliti 

terdahulu maka dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Sistem Perpajakan, Tarif Pajak, dan Sanksi 

Perpajakan terhadap Persepsi Wajib Pajak mengenai Etika Penggelapan 

Pajak dengan Teknologi Informasi sebagai Variabel Moderasi”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian di atas, maka 

permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian adalah sebagai berikut ini.  

1. Apakah sistem perpajakan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 

mengenai etika penggelapan pajak? 
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2. Apakah tarif pajak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak mengenai 

etika penggelapan pajak? 

3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 

mengenai etika penggelapan pajak?  

4. Apakah teknologi informasi dapat memoderasi hubungan antara sistem 

perpajakan terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan 

pajak? 

5. Apakah teknologi informasi dapat memoderasi hubungan antara tarif pajak 

terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak? 

6. Apakah teknologi informasi dapat memoderasi hubungan antara sanksi 

perpajakan terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan 

pajak? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

adalah sebagai berikut ini.  

1. Untuk menguji pengaruh sistem perpajakan terhadap persepsi wajib pajak 

mengenai etika penggelapan pajak. 

2. Untuk menguji pengaruh tarif pajak terhadap persepsi wajib pajak mengenai 

etika penggelapan pajak. 

3. Untuk menguji pengaruh sanksi perpajakan terhadap persepsi wajib pajak 

mengenai etika penggelapan pajak. 
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4. Untuk menguji apakah teknologi informasi dapat memoderasi hubungan 

antara sistem perpajakan terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika 

penggelapan pajak. 

5. Untuk menguji apakah teknologi informasi dapat memoderasi hubungan 

antara tarif pajak terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan 

pajak. 

6. Untuk menguji apakah teknologi informasi dapat memoderasi hubungan 

antara sanksi perpajakan terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika 

penggelapan pajak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut ini. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

pengetahuan dan wawasan mengenai sistem perpajakan, tarif pajak, dan 

sanksi perpajakan terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika 

penggelapan pajak dengan teknologi informasi sebagai variabel 

moderasi. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan 

bagi kemajuan akademisi dan dapat dijadikan acuan atau referensi bagi 
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penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi KPP Pratama Klaten 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu KPP Pratama Klaten sebagai 

bahan masukan dan pertimbangan untuk menyusun suatu kebijakan 

yang tepat untuk meminimalkan tindakan penggelapan pajak yang 

berhubungan dengan sistem perpajakan, tarif pajak, dan sanksi 

perpajakan. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan telah dilakukan mengenai 

pengaruh sistem perpajakan, tarif pajak, sanksi perpajakan terhadap persepsi 

wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak dengan teknologi informasi 

sebagai variabel moderasi, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut ini.  

1. Sistem perpajakan tidak berpengaruh terhadap persepsi wajib pajak 

mengenai etika penggelapan pajak. Hal tersebut disebabkan oleh adanya 

ketidakyakinan dari wajib pajak mengenai pengelolaan uang yang sudah 

di terima oleh Direktorat Jenderal Pajak. 

2. Tarif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi wajib 

pajak mengenai etika penggelapan pajak. Hal tersebut disebabkan 

penghasilan dari wajib pajak yang rendah tetapi menghadapi tarif pajak 

yang tinggi, maka wajib pajak menganggap beban pajak sebagai hal yang 

tidak sebanding dengan penghasilan sehingga memilih untuk tidak 

melaporkan kewajiban perpajakannya.  

3. Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 

wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak. Hal tersebut disebabkan 

wajib pajak yang menganggap etis tindakan penggelapan pajak atau 

menganggap masih banyak wajib pajak yang tidak ketahuan dalam 

melakukan penyelewengan dan diberi sanksi ringan. 
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4. Teknologi informasi tidak dapat memoderasi pengaruh sistem perpajakan 

terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak. Hal 

tersebut disebabkan ada atau tidaknya teknologi informasi yang diterapkan 

untuk sistem perpajakan belum tentu dimanfaatkan oleh wajib pajak dalam 

melaporkan atau menyetorkan kewajiban perpajakannya. 

5. Teknologi informasi tidak dapat memoderasi pengaruh tarif pajak terhadap 

persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak. Hal tersebut 

disebabkan ada atau tidaknya pemanfaatan teknologi informasi yang 

diterapkan untuk tarif pajak belum tentu dimanfaatkan oleh wajib pajak 

untuk mengetahui besarnya pajak yang terutang. 

6. Teknologi informasi dapat memperlemah pengaruh sistem perpajakan 

terhadap persepsi wajib pajak mengenai etika penggelapan pajak. Hal 

tersebut disebabkan kurang diperhatikannya teknologi informasi yang 

tersedia untuk perpajakan dan kurangnya sosialisasi dari pemerintah 

mengenai sanksi yang akan diterima wajib pajak apabila terbukti 

melakukan penggelapan pajak.

 

73 



74 
 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh, dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut ini. 

1. Saran Teoritis 

a. Bagi Akademis 

Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi tambahan 

dalam melakukan penelitian selanjutnya dan dapat memberikan 

wawasan yang lebih luas tentang pengaruh sistem perpajakan, tarif 

pajak, dan sanksi perpajakan terhadap persepsi wajib pajak mengenai 

etika penggelapan pajak dengan teknologi informasi sebagai variabel 

moderasi. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti aspek 

serupa, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menambah variabel yang diduga dapat berpengaruh terhadap variabel 

dependen dalam penelitian ini, misalnya  keadilan, diskriminasi, 

kemungkinan terdeteksi kecurangan, kepatuhan pajak, dan pengetahuan 

perpajakan. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode 

sampling yang berbeda, karena pemilihan responden akan berpengaruh 

terhadap hasil penelitian.  

 

 



75 
 

 

 

2. Saran Praktis 

a. Bagi KPP Pratama Klaten 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi KPP Pratama Klaten mengenai tarif pajak yang 

ditetapkan, karena dapat mempengaruhi persepsi wajib pajak untuk 

melakukan tindakan yang tidak dibenarkan dalam perpajakan, misalnya 

melakukan penghindaran atau bahkan penggelapan pajak. Selain itu, 

teknologi informasi perpajakan yang telah tersedia harus tetap 

diperhatikan dan perlu dilakukan sosialisasi mengenai sanksi yang akan 

dikenakan kepada wajib pajak apabila terbukti melakukan penggelapan 

pajak dengan cara menampilkan video di videotron atau sosial media 

dengan menggunakan konten yang menarik. 
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